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ABSTRAK 

 

Literasi matematika merupakan suatu kecakapan seseorang dalam merumuskan, 

menerapkan, dan menafsirkan matematika pada berbagai konteks masalah yang 

dapat dipengaruhi oleh self-efficacy. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

literasi matematika siswa dalam menyelesaikan soal PISA konten Change and 

Relationship ditinjau dari self-efficacy tinggi dan rendah. Penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif dilakukan dengan mengambil data dari subjek 

penelitian secara purposive yang terdiri dari satu siswa dengan self-efficacy tinggi 

dan satu siswa dengan self-efficacy rendah. Instrumen yang digunakan meliputi 

angket self-efficacy, enam soal PISA konten change and relationship dengan 

penyesuaian konteks, dan pedoman wawancara. Data kemudian dianalisis dengan 

menggunakan kerangka proses matematika dalam literasi matematika yang meliputi 

proses merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa literasi matematika siswa dengan self-efficacy tinggi dalam menyelesaikan 

soal PISA konten change and relationship mampu merumuskan masalah dengan 

mengidentifikasi aspek-aspek matematika dari permasalahan dan mengubah 

masalah menjadi bahasa matematika yang sesuai, lalu menerapkan fakta, aturan, dan 

algoritma selama proses penentuan hasil-hasil matematika dan akhirnya mampu 

menafsirkan dan mengevaluasi kesesuaiannya ke dalam konteks masalah awal. 

Sementara itu, siswa dengan self-efficacy rendah hanya mampu dalam proses 

merumuskan dengan mengidentifikasi aspek-aspek matematika dari permasalahan. 
 

Kata Kunci: Literasi matematika, Change and relationship, Self-efficacy 

 
ABSTRACT 

 

Mathematical literacy is a person's capacity in formulating, employing, and 

interpreting mathematics in various contexts that can be influenced by self-efficacy. 

This study aims to describe students' mathematical literacy in solving PISA task with 

Change and Relationship content in terms of high and low self-efficacy. Descriptive 

research with a qualitative approach was carried out by taking data from research 

subjects purposively consisting of one student with high self-efficacy and one 

student with low self-efficacy. The instruments used include a self-efficacy 

questionnaire, six PISA tasks with change and relationship content with contextual 

adjustments, and interview guidelines. The data were then analyzed using a 

mathematical process framework in mathematical literacy which includes the 

process of formulating, employing, and interpreting. The results showed that the 
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mathematical literacy of students with high self-efficacy in solving PISA problems 

with change and relationship content was able to formulate problems by identifying 

the mathematical aspects of the problem and turning the problem into an appropriate 

mathematical language, then employing facts, rules, and algorithms during the 

process of determining mathematical results and finally being able to interpret and 

evaluate their suitability in the context of the initial problem. Meanwhile, students 

with low self-efficacy are only able to formulate by identifying the mathematical 

aspects of the problem.  
 

Keywords: Mathematical literacy, Change and relationship, Self-efficacy. 

 

1. Pendahuluan 

 
 Pada abad 21 berbagai bidang di dunia mengalami perkembangan yang pesat 

namun, tak dapat dimungkiri permasalahan yang muncul juga berubah menjadi rumit. 

Dalam hal ini tuntutan pendidikan menjadi salah satu tantangan untuk mempersiapkan 

masyarakat agar mampu menyelesaikan permasalahan dan menyesuaikan laju 

perkembangan yang pesat. Menurut Voogt, Erstad, Dede, dan Mishra [1] kompetensi 

dasar, seperti pengetahuan pada mata pelajaran, literasi, dan matematika menjadi salah 

satu kecakapan abad 21 yang dibutuhkan masyarakat saat ini dan waktu yang akan datang. 

Selain itu, menurut Janah, Suyitno dan Rosyida [2] literasi matematika termasuk salah 

satu kecakapan abad 21 yang semestinya dikuasai oleh masyarakat.  
 Perkembangan literasi matematika siswa di suatu negara dapat dipantau dari PISA 

(Programme for International Student Assessment) yang menjadi suatu program 

penilaian berskala internasional oleh OECD dalam hal literasi siswa berusia 15 tahun 

yang dilaksanakan setiap 3 tahun sekali [3]. Berdasarkan OCED [3] literasi matematika 

adalah kecakapan seseorang dalam merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan 

matematika pada berbagai konteks melalui penerapan konsep, fakta, prosedur, dan alat 

matematika untuk memprediksi permasalahan yang terjadi. Menurut Ojose [4] literasi 

matematika adalah kecakapan seseorang untuk mengetahui dan menerapkan matematika 

dalam kehidupan sehari-hari. Dari beberapa definisi tersebut, literasi matematika adalah 

suatu kecakapan seseorang dalam merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan 

matematika pada berbagai konteks masalah kehidupan. Selain itu, dapat diketahui bahwa 

literasi matematika dapat membantu seseorang mengetahui peran dan kegunaan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari yang bersesuaian dengan tujuan pembelajaran 

matematika pada Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 dalam BSNP [5] tentang standar 

isi pelajaran matematika, yaitu agar siswa dapat berpikir logis, kritis, analitis, cermat, 

teliti, bertanggung jawab, responsif dan tidak mudah menyerah dalam menyelesaikan 

masalah serta percaya dengan kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, tujuan yang ingin dicapai dalam permendikbud tersebut adalah literasi 

matematika.  
 Indonesia bergabung dengan PISA sejak pertama kali dilaksanakan, yaitu pada 

tahun 2000 [6]. Kemampuan siswa Indonesia belum mampu bersaing dengan negara 

peserta lain di dunia berdasarkan hasil survey literasi matematika Indonesia dalam studi 

PISA [7]. Berdasarkan hasil survey literasi matematika dalam studi PISA pada tahun 2018 

menampilkan posisi Indonesia tercatat pada urutan ke-73 dari 79 negara peserta dengan 

skor sebesar 379, sedangkan rata-rata skor OECD keseluruhan, yaitu 489 [8]. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam menyelesaikan soal matematika 

PISA yang berupa soal telaah, memberi alasan, mengkomunikasikan, memecahkan, dan 

menafsirkan permasalahan masih sangat lemah sehingga capaian literasi matematika 

Indonesia masih tergolong rendah [7]. Rendahnya hasil PISA pada siswa Indonesia 
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mengindikasikan bahwa siswa Indonesia belum mampu memahami konsep dan 

menerapkan pengetahuannya untuk menyelesaikan masalah dalam konteks kehidupan 

nyata [9].  

 Terdapat tiga unsur yang saling berhubungan dalam kerangka matematika PISA, 

antara lain (1) proses matematika yang memaparkan cara siswa menyelesaikan soal, (2) 

konten atau materi matematika yang relevan untuk menilai siswa berusia 15 tahun, dan 

(3) konteks atau situasi yang digambarkan dalam soal sehingga siswa dapat menghadapi 

tantangan matematika [3]. Proses matematika terdiri atas proses merumuskan yang 

merupakan kecakapan seseorang menerjemahkan permasalahan ke dalam bahasa 

matematika, kemudian proses menerapkan, yaitu kecakapan seseorang menggunakan 

konsep, fakta, dan prosedur untuk memperoleh solusi, sedangkan proses menafsirkan 

adalah kecakapan seseorang mengevaluasi solusi dan menafsirkannya ke dalam 

permasalahan [6]. Konteks soal, meliputi konteks pribadi (personal), yaitu konteks yang 

berkenaan dengan aktivitas umum siswa, konteks pekerjaan (occupational), yaitu konteks 

yang berhubungan dengan profesi dan pekerjaan, konteks sosial (societal), yaitu konteks 

yang terkait dengan penggunaan matematika dalam kehidupan bermasyarakat, dan 

konteks ilmiah (scientific), yaitu konteks dalam penyelesaian masalahnya membutuhkan 

teori-teori dan berhubungan dengan kegiatan ilmiah [6]. Konten matematika, meliputi 

probabilitas atau ketidakpastian dan data (uncertainty and data), ruang dan bentuk (space 

and shape), perubahan dan hubungan (change and relationship), dan bilangan 

(quantity)[6].  
 Hasil literasi matematika siswa pada konten change and relationship dari tahun 

2003 hingga 2009 merupakan yang paling rendah daripada konten lainnya [10]. Konten 

change and relationship berhubungan dengan salah satu materi matematika, yaitu aljabar 

dengan memuat ekspresi aljabar, persamaan, dan pertidaksamaan [11]. Setiap simbol 

mempunyai tujuannya masing-masing yang terjemahannya menjadi sangat penting 

tergantung dengan situasinya [12]. Siswa perlu menguasai aljabar dari SD hingga SMA 

[13]. Siswa akan kesulitan menyelesaikan permasalahan matematika jika tidak mampu 

menyelesaikan masalah mengenai aljabar [14].  
 Self-efficacy menjadi salah satu faktor penting dalam literasi matematika [15]. Self-

efficacy didefinisikan sebagai keyakinan seseorang akan kemampuannya dalam bertindak 

sesuai kebutuhan agar mampu mencapai suatu prestasi yang diharapkan [16]. 

Keberhasilan seseorang dalam penyelesaian masalah dipengaruhi oleh salah satu aspek 

psikologi, yaitu self-efficacy [17]. Sikap positif terhadap matematika terbentuk sebagai 

akibat dari adanya keyakinan diri dalam pelajaran matematika sesuai dengan kemampuan 

sehingga tugas matematika dapat terselesaikan dengan baik [18]. Kategori self-efficacy 

ada dua, yaitu self-efficacy tinggi dan self-efficacy rendah [19]. Tes matematika dapat 

terselesaikan dengan baik oleh siswa dengan self-efficacy tinggi namun, siswa dengan 

self-efficacy rendah sebaliknya [20]. Selain itu, rasa ketertarikan untuk menyelesaikan 

tugas muncul dalam diri siswa dengan self-efficacy tinggi, namun siswa dengan self-

efficacy rendah akan menghindari tugas terutama jika tugas tersebut dianggap sulit untuk 

diselesaikan [21].  

 Menurut Brown dkk dalam Manara [22] indikator self-efficacy merujuk pada 

dimensi self-efficacy, yaitu tingkat kesulitan (level), generalisasi (generality), kekuatan 

(strength). Dimensi tingkat kesulitan (level) berhubungan dengan tingkat kesulitan tugas 

di mana seseorang merasa mampu atau tidak mampu menghadapi masalah, kemudian 

dimensi generalisasi (generality) berhubungan dengan keyakinan seseorang atas 

kemampuan yang dimiliki dalam melakukan tindakan di berbagai macam bidang, 

sedangkan dimensi kekuatan (strength) berhubungan dengan tingkat kekuatan keyakinan 

seseorang mengenai kemampuan yang dimiliki ketika menghadapi kesulitan yang dialami 
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[23]. Berdasarkan Nursilawati [24] indikator untuk mengukur self-efficacy disajikan pada 

Tabel 1 berikut. 
Tabel 1. Indikator Self-efficacy 

Dimensi Indikator 
Tingkat 

kesulitan 

(Level) 

• Mengerjakan tugas matematika dari yang mudah hingga sulit 

• Mampu menyelesaikan tugas matematika meskipun belum diajarkan atau 

belum dipahami 

Kekuatan 

(Strength) 
• Bertahan dan ulet selama mengerjakan tugas matematika  

• Gigih dalam menghadapi tugas matematika  

• Tidak mudah menyerah meskipun pernah mengalami pengalaman pribadi yang 

tidak mendukung 

Generalisasi 

(Generality) 
• Konsisten pada aktivitas dan tugas 

• Siap menghadapi situasi 

• Memiliki sikap positif terhadap matematika 

 

 Self-efficacy menjadi prasyarat penting bagi literasi matematika [25]. Berdasarkan 

OECD dalam Samsuddin [26] menyebutkan bahwa terdapat item penilaian self-efficacy 

siswa dalam angket studi PISA sehingga menunjukkan bahwa self-efficacy siswa 

mempengaruhi kemampuan matematika. Berdasarkan data dari 40 negara dalam PISA 

2003, menunjukkan korelasi terkuat dengan kinerja tes secara konsisten adalah self-

efficacy [27]. Sejalan dengan hal tersebut, Akyüz dalam Andari dan Setianingsih [28] 

kepercayaan diri dan tingkat pendidikan siswa berpengaruh terhadap pemecahan masalah 

dan literasi matematika. Seseorang dengan self-efficacy tinggi selalu berusaha lebih giat, 

mencoba memecahkan masalah yang menantang secara kognitif, bertahan menghadapi 

masalah lebih lama, dan produktif dalam menggunakan strategi untuk memecahkan 

masalah [29]. Berdasarkan Bandura dalam Ozgen [30] menyebutkan bahwa seseorang 

dapat memanfaatkan efek yang dirasakan dari self-efficacy melalui proses kognitif, 

motivasi, afektif, dan seleksi. Dengan demikian, seseorang perlu memiliki keyakinan dan 

pendapat yang kuat tentang dirinya dalam proses dan keterampilan matematika pada 

berbagai konteks kehidupan sehingga self-efficacy dalam literasi matematika 

didefinisikan sebagai keyakinan dan pendapat seseorang mengenai kemampuannya 

dalam proses matematika dan keterampilan dari situasi yang dihadapi seperti di sekolah, 

tempat kerja, dan dalam kehidupan sehari-hari [31]. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Kamilina dan Amin [32] tentang proses pemecahan 

masalah berdasarkan self-efficacy menyatakan bahwa siswa dengan self-efficacy tinggi 

dalam memecahkan masalah dapat menyebutkan informasi apa yang diketahui dan apa 

yang ditanya, menentukan strategi dan melaksanakannya sesuai rencana dengan beberapa 

kesalahan, serta memeriksa kembali langkah-langkah penyelesaian, sedangkan siswa 

dengan self-efficacy rendah hanya menyebutkan informasi apa yang diketahui, kurang 

spesifik dalam menentukan strategi dan melaksanakannya sesuai dengan rencana dengan 

terdapat banyak kesalahan, kurang tepat dan kurang teliti. Persamaan antara penelitian ini 

dengan penelitian tersebut, yaitu meninjau berdasarkan kategori self-efficacy, sedangkan 

perbedaannya pada indikator dan materi tes yang digunakan. Penelitian tersebut 

menggunakan indikator Polya dan tes pemecahan masalah SPLDV. Selain itu, penelitian 

yang dilakukan oleh Martalyna [33] menyimpulkan bahwa self-efficacy siswa 

berpengaruh positif terhadap literasi matematika. Berdasarkan Martalyna, Asikin, dan 

Isnarto [34] dalam penelitiannya menyatakan bahwa self-efficacy siswa menentukan 

literasi matematika mereka. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan literasi matematika siswa dalam menyelesaikan soal PISA konten 

change and relationship ditinjau dari self-efficacy tinggi dan rendah.  
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2. Metode 
 

 Jenis penelitian ini, yaitu penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif, di 

mana penelitian ini merupakan kegiatan penelitian dengan menekankan penguraian fakta 

melalui serangkaian kegiatan pengamatan berdasarkan sudut pandang dari subjek yang 

diteliti [35]. Untuk menentukan subjek, digunakan teknik purposive sampling yang 

merupakan teknik penentuan subjek penelitian berdasarkan pertimbangan tertentu [36]. 

Beberapa kriteria subjek dalam penelitian ini, mencakup siswa yang telah mendapatkan 

pembelajaran matematika kontekstual berkenaan dengan materi yang diujikan sehingga 

dapat membantu proses penyelesaian tes melalui ilmu yang dimiliki. Berdasarkan sasaran 

subjek penilaian literasi matematika dalam PISA, yaitu siswa berusia 15 tahun sehingga 

subjek dalam penelitian ini adalah siswa yang berusia 15 tahun. Selain itu, berdasarkan 

perolehan skor self-efficacy maka dipilih satu siswa dengan self-efficacy tinggi dan satu 

siswa dengan self-efficacy rendah sebagai subjek. Pemilihan subjek juga didasarkan pada 

kemampuan komunikasi yang baik dari informasi guru sehingga data dapat diperoleh 

sesuai yang diharapkan serta dengan kontrol jenis kelamin sama. Subjek pada penelitian 

kualitatif dipilih untuk menggambarkan kondisi atau fakta yang terjadi pada subjek itu 

sendiri sehingga banyaknya subjek pada penelitian kualitatif bersifat fleksibel di mana 

pada beberapa kasus hanya dibutuhkan satu subjek saja, patokan dalam menentukan 

banyaknya subjek bukan pada keterwakilan namun, pada kedalaman informasi yang 

dapat diperoleh dari subjek yang terpilih [37]. 

 Sebanyak 18 siswa kelas IX E pada sebuah SMP Negeri di Surabaya tahun 

akademik 2020/2021 sebagai sumber data dalam penelitian ini dengan menggunakan 

instrumen penelitian, antara lain angket self-efficacy, enam soal PISA konten change and 

relationship yang memuat empat konteks, dan pedoman wawancara. Sekolah tersebut 

dipilih sebagai lokasi penelitian karena lokasi sekolah sama dengan lokasi Pengenalan 

Lapangan Persekolahan (PLP) peneliti dan belum pernah dilakukan penelitian tentang 

literasi matematika. Untuk pengumpulan data, disebarkan angket self-efficacy kepada 18 

siswa setelah pembelajaran tatap muka. Angket self-efficacy dalam penelitian ini 

diadaptasi dari Nursilawati [24] yang terdiri atas 40 butir pernyataan. Beberapa butir 

pernyataan pada angket diubah, seperti pengubahaan pada kata Pythagoras, geometri, 

lingkaran, dan bangun ruang menjadi kata aljabar karena konten change and relationship 

berkaitan dengan materi aljabar. Selain itu, pengubahan juga terjadi pada skala yang 

digunakan dari skala likert menjadi skala Guttman yang memuat dua alternatif jawaban, 

terdiri atas “ya” dan “tidak”. Jika ingin memperoleh jawaban tegas dari suatu 

permasalahan maka dapat menggunakan skala Guttman [36]. Sebelum diberikan kepada 

siswa, terlebih dahulu draft angket self-efficacy dikonsultasikan kepada dosen 

pembimbing dan diuji validitas serta reliabilitasnya. Angket self-efficacy dinyatakan 

reliabel dengan nilai sebesar 0,755 dan semua butir pernyataannya valid. Alasan 

mengadaptasi instrumen dari Nursilawati adalah karena beberapa butir pernyataan dalam 

angket self-efficacy tersebut relevan dengan proses matematika dalam literasi matematika. 

Beberapa contoh pernyataan disajikan pada Tabel 2 berikut. 

 
Tabel 2. Contoh Pernyataan dalam Angket Self-efficacy 

Dimensi Indikator Contoh Pernyataan dalam Angket 

Tingkat 

kesulitan 

(Level) 

a. Mengerjakan tugas matematika 

dari yang mudah hingga sulit 

a. Soal matematika yang sulit membuat saya 

tertantang untuk menyelesaikannya 

(favorable) 
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b. Mampu menyelesaikan tugas 

matematika meskipun belum 

diajarkan atau belum dipahami 

b. Saya menghindari tugas aljabar yang tidak 

saya pahami sama sekali (unfavorable) 

Kekuatan 

(Strength) 

a. Bertahan dan ulet selama 

mengerjakan tugas matematika  

a. Menurut saya matematika adalah pelajaran 

yang sangat sulit karena membutuhkan logika 

yang sangat tinggi (unfavorable) 

b. Gigih dalam menghadapi tugas 

matematika  

b. Walaupun merasa kesulitan, saya selalu 

berusaha mengerjakan tugas matematika 

sampai selesai (favorable)   

c. Pantang menyerah meskipun 

terdapat pengalaman pribadi 

yang tidak mendukung 

c. Karena sebelumnya pernah gagal dalam 

mengerjakan tugas aljabar, membuat saya 

malas mengerjakan tugas tersebut di 

kemudian hari (unfavorable) 

Generalisasi 

(Generality) 

a. Konsisten pada tugas dan 

aktivitas 

a. Saya menjadi malas belajar karena 

banyaknya rumus yang digunakan untuk 

menyelesaikan soal matematika 

(unfavorable) 

b. Siap menghadapi situasi 

 

b. Meskipun tahu akan kesulitan dalam 

mengerjakan ujian matematika, saya merasa 

tidak perlu belajar (unfavorable) 

c. Memiliki sikap positif terhadap 

matematika 

c. Saya mempelajari ulang materi matematika di 

rumah setelah diajarkan guru di sekolah 

(favorable) 

 

 Berdasarkan Tabel 2 tersebut, butir pernyataan poin (b) pada dimensi tingkat 

kesulitaan (Level) berkaitan dengan proses merumuskan dalam literasi matematika. 

Adapun pada butir pernyataan poin (a) pada dimensi generalisasi (Generality) 

berhubungan dengan proses menerapkan yang diharapkan dapat dilakukan siswa dalam 

literasi matematika. Selain itu, pada butir pernyataan poin (b) pada dimensi kekuatan 

(Strength) berhubungan dengan proses matematika yang dilakukan siswa sampai 

menemukan solusi dan penafsiran. Rincian skor pada setiap alternatif jawaban 

menggunakan skala Guttman dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.  

 
Tabel 3. Rincian Skor Angket Self-efficacy 

Alternatif Jawaban 
Skor 

Favourable Unfavourable 

Ya 1 0 

Tidak 0 1 

 

 Setelah mendapatkan data berupa skor angket self-efficacy siswa, kemudian data 

dianalisis berdasarkan rentang skor yang mengacu pada perhitungan dari [38]. Dengan 

demikian, kategori self-efficacy siswa dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.  

 
Tabel 4. Kategori Self-efficacy 

Rentang Skor Self-efficacy 

0 ≤ 𝑥 ≤ 20 Rendah 

21 ≤ 𝑥 ≤ 40 Tinggi 

 

 Adapun soal tes literasi matematika terdiri atas enam soal yang diadaptasi dari 

OECD [39] PISA 2012 Results: What Students Know and Can Do – Student Performance 

in Mathematics, Reading and Science (Volume I) pada konten change and relationship 

dengan melakukan penyesuaian bahasa dan kondisi yang ada di Indonesia tanpa 

mengubah inti soal serta memuat empat aspek konteks, yaitu konteks pribadi pada soal 



Literasi Matematika Siswa dalam Menyelesaikan Soal PISA Konten Change and Relationship 

Ditinjau dari Self-efficacy 
 

88 

 

level 1 (nomor 1), konteks pekerjaan pada soal level 2 (nomor 2), konteks sosial pada soal 

level 3 (nomor 3), konteks ilmiah pada soal level 4, 5, dan 6 (nomor 4, 5, dan 6). Berikut 

salah satu contoh soal yang digunakan dalam penelitian. 

 

 
Gambar 1. Contoh Soal dalam Tes Literasi Matematika 

 

Hasil tes literasi matematika dianalisis berdasarkan proses matematika dalam PISA. 

Indikator literasi matematika dalam penelitian ini diadaptasi dari OECD [3] dan disajikan 

pada Tabel 5 berikut.  
Tabel 5. Indikator Literasi Matematika 

Proses 

Matematika 
Indikator 

Kode 

Indikator 

Merumuskan 
• Mengidentifikasi aspek-aspek matematika dari permasalahan FP1 

• Mengubah masalah menjadi bahasa matematika yang sesuai FP2 

Menerapkan 

• Merancang dan menggunakan strategi untuk mendapatkan solusi 

dari permasalahan 
EP1 

• Menerapkan fakta, aturan dan algoritma selama proses mencari 

solusi 
EP2 

Menafsirkan 

• Menafsirkan penemuan hasil penyelesaian ke dalam 

permasalahan 
IP1 

• Mengevaluasi kesesuaian hasil penyelesaian terhadap 

permasalahan 
IP2 

 

Berikut contoh proses matematika yang diharapkan dapat dilakukan siswa selama 

menyelesaikan tes literasi matematika, misalnya pada Gambar 1, yaitu siswa dapat 

mengidentifikasi aspek-aspek matematika dari masalah yang diberikan dengan 

mengumpulkan informasi penting dalam soal yang berguna untuk pencarian solusi 
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beserta apa yang ditanyakan dalam soal. Informasi penting yang dapat siswa kumpulkan, 

antara lain rumus keuntungan finansial (𝐹) selama beberapa tahun yaitu 

F = 660.000.000.000𝑡 − 3.300.000.000.000, keuntungan dari produksi tahunan energi 

listrik yaitu 660.000.000.000𝑡, biaya pembangunan PLTB yaitu 3.300.000.000.000, dan 

apa yang ditanyakan dalam soal yaitu lama minimum operasi dilakukan agar dapat 

menutupi biaya pembangunan PLTB. Setelah itu, siswa dapat mengubah masalah tersebut 

menjadi bahasa matematika yang sesuai, yaitu penggunaan suatu variabel untuk 

menyatakan lama minimum operasi yang dilakukan agar dapat menutupi biaya 

pembangunan PLTB dan pengubahan situasi menjadi bentuk pertidaksamaan linear satu 

variabel. Berdasarkan variabel dan model yang telah ditentukan, siswa dapat merancang 

dan menggunakan strategi dengan menggunakan konsep yang sesuai dengan masalah, 

yaitu konsep pertidaksamaan linear satu variabel. Setelah itu, siswa dapat menerapkan 

fakta, aturan dan algoritma selama proses mencari solusi dengan menerapkan sifat 

ketidaksamaan. Setelah siswa menemukan hasil penyelesaian, siswa dapat menafsirkan 

hasil penyelesaian tersebut ke dalam masalah dengan menjelaskan arti dari hasil 

penyelesaiannya, kemudian siswa dapat mengevaluasi kesesuaian hasil penyelesaian 

tersebut dengan mengoreksi kembali perhitungan dan langkah-langkah penyelesaiannya 

serta yakin bahwa hasil penyelesaiannya masuk akal.  

Untuk mendapatkan informasi tentang literasi matematika siswa secara mendalam 

maka dilakukan kegiatan wawancara setelah subjek selesai mengerjakan tes literasi 

matematika dengan menggunakan instrumen pedoman wawancara. Teknik analisis data 

diawali dengan analisis data hasil angket self-efficacy siswa, kemudian dilanjutkan 

dengan analisis data hasil tes literasi matematika siswa dalam menyelesaikan soal PISA 

konten change and relationship. Data terakhir berupa hasil wawancara dianalisis dengan 

menerapkan model Miles dan Huberman [40] yang mencakup proses mereduksi atau 

mengeliminasi data yang tidak dibutuhkan, menyajikan atau memaparkan data yang telah 

didapatkan, dan menarik kesimpulan berdasarkan hasil penelitian. Dalam penelitian ini 

menggunakan triangulasi sumber data. Triangulasi sumber data adalah teknik sebagai 

upaya pembuktian atas data yang diperoleh dengan menggunakan beragam sumber data 

yang relevan [35]. 

 

3 Hasil dan Pembahasan 

 

3.1 Hasil Penelitian 
 

Pada tanggal 3 November 2021, sebanyak 18 siswa mengerjakan angket self-

efficacy selama 30 menit. Dari skor self-efficacy siswa yang diperoleh, kemudian siswa 

dikategorikan berdasarkan self-efficacy tinggi atau rendah. Hasil angket penggolongan 

self-efficacy siswa disajikan pada Tabel 6 berikut.  

 
Tabel 6. Hasil Angket Penggolongan Self-efficacy Siswa 

Skor Jumlah Siswa Self-efficacy 

0 − 20 5 Rendah 

21 − 40 13 Tinggi 

 

 Pada Tabel 6 menunjukkan bahwa sebanyak 5 siswa dengan persentase 28% 

termasuk dalam kategori self-efficacy rendah dengan skor terendah yang diperoleh siswa 

adalah 16 dan skor tertinggi yang diperoleh siswa adalah 20 serta perolehan rata-rata skor 

siswa adalah 18, kemudian sebanyak 13 siswa dengan persentase 72% termasuk dalam 
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kategori self-efficacy tinggi dengan skor terendah yang diperoleh siswa adalah 24 dan 

skor tertinggi yang diperoleh siswa adalah 40 serta perolehan rata-rata skor siswa adalah 

33. Berdasarkan Tabel 6 dan kriteria yang sudah ditetapkan sebelumnya, maka 

didapatkan satu siswa dengan self-efficacy tinggi dan satu siswa dengan self-efficacy 

rendah dengan pengodean subjek yang disajikan dalam Tabel 7 berikut.  

 
Tabel 7. Subjek Penelitian Terpilih 

Nama Kategori Self-efficacy Kode  

SNR Tinggi SET 

SAT Rendah SER 

 

Pada tanggal 4 November 2021 kedua subjek mengerjakan tes literasi matematika 

selama 60 menit, setelah itu dilanjut dengan kegiatan berikutnya, yaitu wawancara. Hasil 

dan analisis data pada kedua subjek disajikan sebagai berikut. 

 

3.1.1 Hasil dan Analisis Data pada Subjek SET 
 

 
Gambar 2. Jawaban Tes Tulis dan Hasil Wawancara Nomor 1 SET 

 
Gambar 3 Jawaban Tes Tulis dan Hasil Wawancara Nomor 2 SET 
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Gambar 4. Jawaban Tes Tulis dan Hasil Wawancara Nomor 3 SET 

 
Gambar 5. Jawaban Tes Tulis dan Hasil Wawancara Nomor 4 SET 

 
Gambar 6. Jawaban Tes Tulis dan Hasil Wawancara Nomor 5 SET 
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Gambar 7. Jawaban Tes Tulis dan Hasil Wawancara Nomor 6 SET 

 Pada proses merumuskan dengan indikator mengidentifikasi aspek-aspek 

matematika dari permasalahan (FP1), berdasarkan Gambar 2 hingga Gambar 7 

menunjukkan bahwa SET dapat mengumpulkan informasi penting dalam soal yang 

berguna untuk pencarian solusi dengan lengkap beserta apa yang ditanyakan dalam soal 

dengan tepat. Dalam mengubah masalah menjadi bahasa matematika (FP2), pada Gambar 

2, SET mengubah kecepatan, jarak, dan waktu menjadi variabel serta menggunakan 

rumus mencari waktu, yaitu jarak dibagi dengan kecepatan. Pada Gambar 3, SET 

mengubah harga jual, harga beli, dan untung menjadi variabel serta menggunakan rumus 

mencari harga jual, yaitu harga beli ditambah keuntungan untuk menentukan rumus yang 

menunjukkan hubungan yang benar antara harga beli dan harga jual. Pada Gambar 4, SET 

mengubah kecepatan, jarak, dan waktu menjadi variabel serta menggunakan rumus 

mencari waktu, yaitu jarak dibagi dengan kecepatan. Pada Gambar 5, SET mengubah 

lama minimum operasi dilakukan agar dapat menutupi biaya pembangunan PLTB 

menjadi variabel serta mengubah situasi menjadi bentuk pertidaksamaan linear satu 

variabel. Namun, pada Gambar 6 dan Gambar 7, SET tidak mengubah masalah menjadi 

bahasa matematika yang sesuai dalam bentuk variabel dan model yang tepat, melainkan 

dengan menuliskan langsung nilai dari informasi yang dikumpulkan. 

Pada proses menerapkan dengan indikator merancang dan menggunakan strategi 

untuk mendapatkan solusi dari permasalahan (EP1), berdasarkan Gambar 2, SET 

menunjukkan strategi menyelesaikan masalah sesuai ide awal dengan menerapkan rumus 

mencari waktu. SET membagi jarak dengan kecepatan untuk menentukan waktu yang 

dibutuhkan pengendara motor untuk sampai ke rumah bibinya, mengubah dua variabel 

pada rumus menjadi nilai berdasarkan informasi, kemudian menerapkan operasi 

aritmatika untuk mendapatkan solusi. Pada Gambar 3, SET menunjukkan strategi 

menyelesaikan masalah sesuai ide awal dengan menerapkan rumus mencari harga jual, 

yaitu menambahkan harga beli dengan keuntungan, mengubah salah satu variabel pada 

rumus menjadi nilai berdasarkan informasi, kemudian menerapkan operasi aritmatika 

untuk mendapatkan solusi. Pada Gambar 4, SET menunjukkan strategi menyelesaikan 

masalah sesuai ide awal dengan membagi jarak dengan kecepatan untuk menentukan 

waktu naik gunung dan waktu turun gunung, mengubah dua variabel dalam rumus 

menjadi nilai berdasarkan informasi, kemudian menerapkan operasi aritmatika untuk 

mendapatkan solusi. Pada Gambar 5, SET menunjukkan strategi menyelesaikan masalah 

sesuai ide awal dengan menerapkan konsep pertidaksamaan linear satu variabel, 

menuliskan variabelnya, kemudian menerapkan operasi aritmatika untuk mendapatkan 

solusi. Namun, pada Gambar 6, SET tidak merancang dan menggunakan strategi untuk 

menemukan solusi dengan tepat, di mana seharusnya SET dapat menerapkan konsep 

persamaan linear satu variabel. Demikian juga pada Gambar 7, SET hanya mengalikan 
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dan mengurangi nilai berdasarkan informasi yang dikumpulkan, di mana seharusnya SET 

dapat menerapkan konsep perpangkatan. 

Dalam menerapkan fakta, aturan, dan algoritma selama proses mencari solusi (EP2), 

berdasarkan Gambar 2, SET menjabarkan langkah penyelesaian dengan menerapkan 

konsep jarak, kecepatan, dan waktu. Dalam mencari waktu yang dibutuhkan pengendara 

motor untuk sampai ke rumah bibinya, SET membagi jarak antara rumah pengendara 

motor dan rumah bibinya dengan kecepatan rata-rata pengendara motor, kemudian SET 

mengubah satuan waktu menjadi menit dengan mengalikan waktu yang diperoleh dengan 

enam puluh menit. Pada Gambar 3, SET menjabarkan langkah penyelesaian dengan 

menerapkan konsep untung, harga jual, dan harga beli. Dalam menentukan rumus yang 

menunjukkan hubungan yang benar antara harga jual dengan harga beli, SET 

menjumlahkan harga beli dengan hasil perkalian antara persentase keuntungan penjualan 

per unit dengan harga beli, kemudian menerapkan sifat distributif serta mengubah 

persentase keuntungan penjualan per unit menjadi bentuk pecahan desimal. Pada Gambar 

4, SET menjabarkan langkah penyelesaian dengan menerapkan konsep kecepatan, jarak, 

dan waktu. SET mencari waktu yang dibutuhkan pendaki untuk mendaki gunung dengan 

membagi jarak yang ditempuh dengan kecepatan saat mendaki gunung. SET juga mencari 

waktu yang dibutuhkan pendaki untuk turun gunung dengan membagi jarak yang 

ditempuh dengan kecepatan saat turun gunung, kemudian SET menentukan waktu 

maksimum pendaki mulai mendaki gunung agar dapat kembali jam enam sore, yaitu 

dengan mengurangkan 18.00 dengan total waktu yang dibutuhkan pendaki untuk mendaki 

dan turun gunung. Pada Gambar 5, SET menjabarkan langkah penyelesaian dengan 

menggunakan sifat-sifat ketidaksamaan untuk menentukan lama minimum operasi 

dilakukan agar dapat menutupi biaya pembangunan PLTB, yaitu menambahkan kedua 

sisi dengan nilai yang sama dan membagi kedua sisi dengan nilai yang sama dengan tanda 

ketidaksamaan yang tetap. Namun, pada Gambar 6 dan Gambar 7, SET tidak menerapkan 

fakta, aturan, dan algoritma selama proses mencari solusi karena tidak merancang dan 

menggunakan strategi untuk mendapatkan solusi dengan tepat. 

Pada proses menafsirkan dengan indikator menafsirkan penemuan hasil 

penyelesaian ke dalam permasalahan (IP1), berdasarkan Gambar 2, SET menjelaskan arti 

dari hasil penyelesaian yang ditemukan dengan tepat, yaitu bahwa waktu yang dibutuhkan 

pengendara motor untuk sampai ke rumah bibinya adalah dua puluh menit. Pada Gambar 

3, SET menjelaskan arti dari hasil penyelesaian yang ditemukan dengan tepat, yaitu 

bahwa rumus yang menunjukkan hubungan yang benar antara harga beli dan harga jual 

adalah harga jual = 1,375 × harga beli. Pada Gambar 4, SET menjelaskan arti dari hasil 

penyelesaian yang ditemukan dengan tepat, yaitu bahwa waktu maksimum pendaki mulai 

mendaki Gunung Ciremai adalah jam 15.00 atau jam tiga sore. Pada Gambar 5, SET 

menjelaskan arti dari hasil penyelesaian yang ditemukan dengan tepat, yaitu bahwa lama 

operasi dilakukan agar dapat menutupi biaya pembangunan PLTB adalah minimal selama 

sepuluh tahun. Namun, pada Gambar 6 dan Gambar 7, SET tidak menjelaskan arti dari 

hasil penyelesaian yang ditemukan dengan tepat karena tidak merancang dan 

menggunakan strategi untuk mendapatkan solusi dengan tepat. Dalam mengevaluasi 

kesesuaian hasil penyelesaian terhadap permasalahan yang diberikan (IP2), berdasarkan 

Gambar 2 hingga Gambar 6, SET yakin bahwa hasil perhitungannya benar dengan 

mengoreksi kembali langkah-langkah penyelesaiannya dan mengungkapkan bahwa hasil 

penyelesaiannya masuk akal dengan memberikan penjelasan, sedangkan pada Gambar 7, 

SET tidak mengevaluasi kesesuaian hasil penyelesaian terhadap permasalahan yang 

diberikan karena tidak menemukan hasil penyelesaian.  

Dengan demikian, secara umum literasi matematika siswa dengan self-efficacy 

tinggi dalam menyelesaikan soal PISA konten change and relationship dapat dirinci 
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sebagai berikut: pada proses merumuskan dengan indikator mengidentifikasi aspek-aspek 

matematika dari permasalahan (FP1), siswa dapat mengumpulkan informasi penting 

dalam soal yang berguna untuk pencarian solusi dengan lengkap beserta apa yang 

ditanyakan dalam soal dengan tepat, kemudian dalam mengubah masalah menjadi bahasa 

matematika (FP2), siswa dapat mengubah masalah menjadi bahasa matematika yang 

sesuai, yaitu dalam bentuk variabel dan model. Pada proses menerapkan dengan indikator 

merancang dan menggunakan strategi untuk mendapatkan solusi dari permasalahan (EP1), 

siswa dapat menggunakan konsep yang dibutuhkan untuk mendapatkan solusi dari 

permasalahan dengan tepat, kemudian dalam menerapkan fakta, aturan, dan algoritma 

selama proses mencari solusi (EP2), siswa dapat menjabarkan langkah-langkah 

penyelesaian pada hasil jawaban dengan tepat. Pada proses menafsirkan dengan indikator 

menafsirkan penemuan hasil penyelesaian ke dalam permasalahan (IP1), siswa dapat 

menjelaskan arti dari hasil penyelesaian yang ditemukan dengan tepat, kemudian dalam 

mengevaluasi kesesuaian hasil penyelesaian terhadap permasalahan yang diberikan (IP2), 

siswa yakin bahwa hasil perhitungannya benar setelah mengoreksi kembali langkah-

langkah penyelesaian dan mengungkapkan bahwa hasil yang diperoleh masuk akal 

dengan memberikan penjelasan. 

 
3.1.2 Hasil dan Analisis Data pada Subjek SER 

 

 
Gambar 8. Jawaban Tes Tulis dan Hasil Wawancara Nomor 1 SER 

 
Gambar 9. Jawaban Tes Tulis dan Hasil Wawancara Nomor 2 SER 
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Gambar 10. Jawaban Tes Tulis dan Hasil Wawancara Nomor 3 SER 

 
Gambar 11. Jawaban Tes Tulis dan Hasil Wawancara Nomor 4 SER 

 
Gambar 12. Jawaban Tes Tulis dan Hasil Wawancara Nomor 5 SER 

 
Gambar 13. Jawaban Tes Tulis dan Hasil Wawancara Nomor 6 SER 
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Pada proses merumuskan dengan indikator mengidentifikasi aspek-aspek 

matematika dari permasalahan (FP1), berdasarkan Gambar 8 hingga Gambar 13 

menunjukkan SER dapat mengumpulkan informasi penting dalam soal yang berguna 

untuk pencarian solusi dengan lengkap beserta apa yang ditanyakan dalam soal dengan 

tepat. Dalam mengubah masalah menjadi bahasa matematika (FP2), berdasarkan Gambar 

8, SER mengubah kecepatan, jarak, dan waktu menjadi variabel serta menggunakan 

rumus mencari waktu, yaitu jarak dibagi dengan kecepatan. Namun, pada Gambar 9, SER 

tidak mengubah masalah menjadi bahasa matematika yang sesuai, melainkan dengan 

menuliskan langsung nilai dari informasi yang dikumpulkan. Pada Gambar 10, SER 

mengubah kecepatan, jarak, dan waktu menjadi variabel serta menggunakan rumus 

mencari waktu, yaitu jarak dibagi dengan kecepatan. Pada Gambar 11, SER mengubah 

masalah menjadi variabel namun, SER tidak mengubah masalah dalam bentuk model 

yang dibutuhkan. Pada Gambar 12 dan Gambar 13, SER juga tidak mengubah masalah 

menjadi bahasa matematika yang sesuai dalam bentuk variabel dan model karena saat 

diwawancarai SER mengatakan tidak mengerti maksud dari soal yang diberikan. 

Pada proses menerapkan dengan indikator merancang dan menggunakan strategi 

untuk mendapatkan solusi dari permasalahan (EP1), pada Gambar 8, SER menunjukkan 

strategi menyelesaikan masalah sesuai ide awal dengan menerapkan hubungan yang 

benar antara jarak, waktu, dan kecepatan untuk menentukan waktu yang dibutuhkan 

pengendara motor untuk sampai ke rumah bibinya, mengubah dua variabel dalam rumus 

menjadi nilai berdasarkan informasi, kemudian menerapkan operasi aritmatika untuk 

mendapatkan solusi. Namun, pada Gambar 9, SER tidak merancang dan menggunakan 

strategi untuk menemukan solusi dengan tepat, di mana seharusnya SER menerapkan 

rumus mencari harga jual, yaitu menjumlahkan harga beli dengan hasil perkalian antara 

persentase keuntungan penjualan per unit dengan harga beli. Pada Gambar 10, SER 

menunjukkan strategi menyelesaikan masalah sesuai ide awal dengan menerapkan rumus 

mencari waktu, yaitu membagi jarak dengan kecepatan untuk menentukan waktu naik 

gunung dan waktu turun gunung, mengubah dua variabel dalam rumus menjadi nilai 

berdasarkan informasi, kemudian menerapkan operasi aritmatika untuk mendapatkan 

solusi. Pada Gambar 11, Gambar 12, dan Gambar 13 SER tidak merancang dan 

menggunakan strategi untuk mendapatkan solusi dengan tepat, di mana seharusnya SER 

dapat menerapkan konsep matematika yang sesuai.  

Dalam menerapkan fakta, aturan, dan algoritma selama proses mencari solusi (EP2), 

berdasarkan Gambar 8, SER menjabarkan langkah penyelesaian dengan menerapkan 

konsep jarak, kecepatan, dan waktu. Dalam menentukan waktu yang dibutuhkan 

pengendara motor untuk sampai ke rumah bibinya, SER membagi jarak antara rumah 

pengendara motor dan rumah bibinya dengan kecepatan rata-rata perjalanan, kemudian 

mengubah satuan waktu menjadi menit dengan mengalikan waktu yang diperoleh dengan 

enam puluh menit. Namun, pada Gambar 10, SER tidak menerapkan fakta, aturan, dan 

algoritma selama proses mencari solusi dengan tepat karena tidak teliti dalam perhitungan 

saat menentukan total waktu yang dibutuhkan pendaki untuk mendaki dan turun gunung 

sehingga hasil penyelesaian yang ditemukan tidak tepat. Pada Gambar 9, Gambar 11, 

Gambar 12, dan Gambar 13, SER juga tidak menerapkan fakta, aturan, dan algoritma 

selama proses mencari solusi karena tidak merancang dan menggunakan strategi untuk 

mendapatkan solusi dengan tepat. 

Pada proses menafsirkan dengan indikator menafsirkan penemuan hasil 

penyelesaian ke dalam permasalahan (IP1), berdasarkan Gambar 8, SER menjelaskan arti 

dari hasil penyelesaian yang ditemukan dengan tepat, yaitu bahwa waktu yang dibutuhkan 

pengendara motor untuk sampai ke rumah bibinya adalah dua puluh menit. Namun, pada 

Gambar 9 dan Gambar 11, SER tidak menjelaskan arti dari hasil penyelesaian yang 
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ditemukan dengan tepat karena tidak merancang dan menggunakan strategi untuk 

mendapatkan solusi dengan tepat. Pada Gambar 10, SER juga tidak menjelaskan arti dari 

hasil penyelesaian yang ditemukan dengan tepat karena tidak teliti dalam proses 

perhitungan. Demikian juga pada Gambar 12 dan Gambar 13, SER tidak menafsirkan 

penemuan hasil penyelesaian ke dalam permasalahan karena tidak menyelesaikan soal 

yang diberikan.  

Dalam mengevaluasi kesesuaian hasil penyelesaian terhadap permasalahan yang 

diberikan (IP2), berdasarkan Gambar 8, SER meyakini bahwa hasil perhitungannya benar 

dengan mengoreksi kembali langkah-langkah penyelesaian dan mengemukakan bahwa 

hasil penyelesaiannya sudah masuk akal dengan memberikan penjelasan. Namun, pada 

Gambar 10, SER tidak yakin dengan hasil perhitungannya karena lupa tidak mengoreksi 

kembali langkah-langkah penyelesaian namun, mengemukakan bahwa hasil 

penyelesaiannya sudah masuk akal dengan memberikan penjelasan. Pada Gambar 9 dan 

Gambar 11, SER juga tidak mengoreksi kembali langkah-langkah penyelesaian dan tidak 

yakin dengan hasil perhitungannya serta mengungkapkan bahwa hasil penyelesaiannya 

tidak masuk akal dengan memberikan penjelasan. Demikian juga pada Gambar 12 dan 

Gambar 13, SER tidak mengevaluasi kesesuaian hasil penyelesaian terhadap 

permasalahan yang diberikan karena tidak menemukan hasil penyelesaian.  

Dengan demikian, secara umum literasi matematika siswa dengan self-efficacy 

rendah dalam menyelesaikan soal PISA konten change and relationship dapat dirinci 

sebagai berikut: pada proses merumuskan dengan indikator mengidentifikasi aspek-aspek 

matematika dari permasalahan (FP1), siswa dapat mengumpulkan informasi penting 

dalam soal yang berguna untuk pencarian solusi dengan lengkap beserta apa yang 

ditanyakan dalam soal dengan tepat namun, dalam mengubah masalah menjadi bahasa 

matematika (FP2), siswa tidak mengubah masalah menjadi bahasa matematika yang 

sesuai karena tidak mengerti maksud soal dan model matematika yang dibutuhkan. Pada 

proses menerapkan dengan indikator merancang dan menggunakan strategi untuk 

mendapatkan solusi dari permasalahan (EP1), siswa tidak merancang dan menggunakan 

strategi saat menemukan kesulitan dan tidak menggunakan konsep yang dibutuhkan, 

kemudian dalam menerapkan fakta, aturan, dan algoritma selama proses mencari solusi 

(EP2), siswa tidak dapat menjabarkan langkah-langkah penyelesaian pada hasil jawaban 

dengan tepat karena tidak dapat merancang dan menggunakan strategi dengan tepat serta 

tidak teliti dalam proses perhitungan. Pada proses menafsirkan dengan indikator 

menafsirkan penemuan hasil penyelesaian ke dalam permasalahan (IP1), siswa tidak 

dapat menjelaskan arti dari hasil penyelesaian yang ditemukan dengan tepat karena hasil 

penyelesaiannya tidak tepat, kemudian dalam mengevaluasi kesesuaian hasil 

penyelesaian terhadap permasalahan yang diberikan (IP2), siswa tidak yakin dengan hasil 

yang diperoleh karena tidak mengoreksi kembali langkah-langkah penyelesaian serta 

mengungkapkan bahwa hasil penyelesaiannya tidak masuk akal dengan memberikan 

penjelasan. 

 

3.2 Pembahasan 

 

Berdasarkan serangkaian kegiatan penelitian, secara umum menunjukkan bahwa 

literasi matematika siswa dengan self-efficacy tinggi dalam menyelesaikan soal PISA 

konten change and relationship, siswa dapat mengumpulkan informasi penting dalam 

soal yang berguna untuk pencarian solusi dengan lengkap beserta apa yang ditanyakan 

dalam soal dengan tepat, mengubah masalah menjadi bahasa matematika yang sesuai 

dalam bentuk variabel dan model, merancang dan menggunakan strategi untuk 

mendapatkan solusi dari permasalahan dengan menggunakan konsep matematika yang 
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dibutuhkan, menerapkan fakta, aturan, dan algoritma selama proses mencari solusi 

dengan tepat, menjelaskan arti dari hasil penyelesaian dengan tepat, mengoreksi kembali 

langkah-langkah penyelesaian, dan mengungkapkan bahwa hasil yang diperoleh masuk 

akal. Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Amelina [41] bahwa siswa 

dengan self-efficacy tinggi dalam menyelesaikan soal PISA dapat menyebutkan apa yang 

diketahui dengan benar, menerapkan rencana dengan benar, menyusun langkah 

penyelesaian, memeriksa kembali, menuliskan kesimpulan dengan benar dan yakin 

dengan kemampuannya serta cara penyelesaian masalah yang digunakan. Hasil ini juga 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rokhmatillah, Manoy, dan Fardah [42] 

bahwa siswa dengan self-efficacy tinggi dalam memecahkan masalah PISA konten 

Quantity dapat menyebutkan informasi pada soal dengan tepat, menentukan dan 

menerapkan konsep dengan tepat, menuliskan penyelesaian sesuai rencana, dan 

mengevaluasi pengerjaannya. Hal tersebut juga didukung dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Purwanti dan Mujiasih [43] bahwa literasi matematika siswa dengan self-

efficacy tinggi dalam menyelesaikan soal berorientasi HOTS dapat membuat pertanyaan, 

mengubah masalah menjadi model matematika, memperoleh jawaban tepat sesuai 

pemahaman, dan memberikan kesimpulan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ghofur, 

Masrukan, dan Rochmad [44] bahwa literasi matematika siswa dengan self-efficacy pada 

experiential learning dapat menuliskan langkah-langkah penyelesaian secara runtut dan 

menggunakan rumus sebagai strategi penyelesaian masalah serta dapat melakukan proses 

perhitungan dengan benar sehingga menemukan solusi dengan tepat. Selain itu, sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Martalyna, Asikin, dan Isnarto [34] bahwa literasi 

matematika siswa dengan self-efficacy tinggi dalam menyelesaikan soal berorientasi 

HOTS ditunjukkan dengan sangat baik karena dipengaruhi oleh rasa keinginan siswa 

yang sangat kuat untuk dapat menguasai matematika dengan baik.  

Untuk literasi matematika siswa dengan self-efficacy rendah secara umum 

menunjukkan bahwa siswa dapat mengumpulkan informasi penting dalam soal yang 

berguna untuk pencarian solusi dengan lengkap beserta apa yang ditanyakan dalam soal 

dengan tepat, tidak mengubah masalah menjadi bahasa matematika yang sesuai, tidak 

merancang strategi untuk mendapatkan solusi saat menemukan kesulitan, tidak 

menggunakan konsep matematika yang sesuai, tidak menerapkan fakta, aturan, dan 

algoritma selama proses mencari solusi, tidak teliti dalam proses perhitungan, tidak dapat 

menafsirkan hasil penyelesaian karena tidak menemukan solusi dengan tepat, tidak 

mengoreksi kembali langkah-langkah penyelesaian, dan tidak yakin dengan hasil yang 

diperoleh. Dengan demikian, sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rokhmatillah, 

Manoy, dan Fardah [42] bahwa siswa dengan self-efficacy rendah dalam memecahkan 

masalah PISA konten Quantity dapat menyebutkan informasi pada soal dengan tepat, 

tidak dapat menentukan dan menerapkan konsep dengan tepat, menuliskan penyelesaian 

sesuai dengan rencana namun hasil penyelesaian kurang tepat, dan memeriksa 

pengerjaannya dengan sekilas saja. Hal tersebut juga sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Amelina [41] bahwa apabila siswa dengan self-efficacy rendah 

menemukan kesulitan dalam menyelesaikan soal PISA, maka ia menjadi kurang berminat 

untuk mengerjakan soal PISA tersebut. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Martalyna, Asikin, dan Isnarto [34] bahwa literasi matematika siswa dengan self-efficacy 

rendah dalam menyelesaikan soal berorientasi HOTS tidak mampu komunikasi dan 

menggunakan bahasa simbolik, formal, teknik, dan operasi serta siswa cenderung mudah 

menyerah ketika menghadapi masalah yang sulit untuk diselesaikan. Sebagaimana 

penelitian yang dilakukan oleh Ulya dan Hidayah [45] bahwa siswa dengan self-efficacy 

rendah dalam memecahkan masalah dapat memahami permasalahan, membuat rencana 
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penyelesaian masalah dengan tepat namun kurang lengkap, kurang dapat melaksanakan 

rencana penyelesaian masalah, dan kurang tepat dalam melakukan perhitungan. 

 

4 Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil dan pembahasan, kesimpulan penelitian ini, yaitu siswa dengan 

self-efficacy tinggi dalam menyelesaikan soal PISA konten change and relationship 

mampu dalam proses merumuskan dengan mengidentifikasi aspek-aspek matematika dari 

permasalahan dan mengubah masalah menjadi bahasa matematika yang sesuai, mampu 

dalam proses menerapkan dengan merancang dan menggunakan strategi untuk 

mendapatkan solusi dari permasalahan serta menerapkan fakta, aturan, dan algoritma 

selama proses mencari solusi, mampu dalam proses menafsirkan dengan menafsirkan 

penemuan hasil penyelesaian ke dalam permasalahan dan mengevaluasi kesesuaian hasil 

penyelesaian terhadap permasalahan yang diberikan, sedangkan untuk siswa dengan self-

efficacy rendah dalam menyelesaikan soal PISA konten change and relationship hanya 

mampu dalam proses merumuskan dengan mengidentifikasi aspek-aspek matematika dari 

permasalahan. 

Literasi matematika siswa dengan self-efficacy rendah hanya mampu dalam proses 

merumuskan, yaitu mengidentifikasi aspek-aspek matematika dari permasalahan. Untuk 

melatih literasi matematika siswa, guru diharapkan dapat lebih banyak melibatkan siswa 

pada masalah kehidupan yang jarang ditemui siswa dengan menitikberatkan pada 

keterlibatan matematika dalam kegiatan belajar mengajar. Selain itu, penelitian ini hanya 

menguji pada soal PISA konten change and relationship sehingga untuk mendapatkan 

hasil penelitian tentang literasi matematika yang lebih mendalam, peneliti lain dapat 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan semua konten yang diujikan 

dalam PISA. Peneliti lain juga dapat melakukan penelitian literasi matematika dengan 

tinjauan yang lain. 
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